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KATA PENGANTAR

Kebudayaan memiliki berbagai unsur yang ada di dalamnya yang
menjadikan manusia lebih realistis. Sebagai manusia, kebudayaan sudah menjadi
bagian integral dan menjadi unsur pendukung dari suatu kebudayaan. Kebudayaan
tidak hanya mengacu pada artefak dan praktik-praktik ritual yang menghiasi
kehidupan masyarakat, tetapi juga mengacu pada nilai-nilai, keyakinan dan pola
pikir yang membentuk identitas masyarakat. Kebudayaan menjadi suatu hal yang
menyumbangkan nilai luhur dalam kehidupan manusia. Nilai luhur ini memiliki
hubungan erat dengan wujud tertinggi. Masyarakat tidak dapat menciptakan nilai
luhur kehidupan tanpa adanya wujud tertinggi atau Yang Mahatinggi. Hal ini

direalisasikan dalam bentuk simbol-simbol dan ritus-ritus yang mereka lakukan.

Dalam dunia global yang semakin berubah ini, menjaga dan melestarikan
budaya menjadi sebuah hal yang urgen. Salah satu hal pokok yang perlu
diperhatikan adalah sikap peduli dan keaktifan masyarakat dalam

mengembangkan dan melestarikan keberlanjutan kebudayaan.

Tulisan ini mengangkat tema tentang zaba ngi’i yang mempunyai makna
yang dalam bagi masyarakat Dhawe. Masyarakat Dhawe memandang upacara
zaba ngi’i sebagai pernyataan eksistensi seorang perempuan dalam khalayak
umum. Masyarakat setempat percaya bahwa apabila ritus ini tidak dilaksanakan
maka akan terjadi (semacam kemalangan) dalam masyarakat tersebut.
(Kemalangan-kemalangan) yang diyakini oleh masyarakat ialah musim kemarau
yang berkepanjangan dan hama yang menyebar pada tumbuhan. Hal ini menjadi

pendorong bagi masyarakat Dhawe dalam menjaga dan melestarikan upacara ini.

Dalam proses penelitian dan penulisan, penulis dibantu oleh sejumlah
pihak yang dengan caranya masing-masing memberikan dorongan dan dukungan
sehingga tulisan ini selesai pada waktunya. Dorongan dan dukungan ini sangat
berharga bagi penulis. Oleh karena itu, pada tempat pertama penulis mengucapkan
syukur dan pujian kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah menuntun, membuka

pikiran dan mendampingi penulis, seraya menghaturkan terima kasih kepada:



Pertama, RP. Alfonsus Mana, SVD yang telah bersedia dan meluangkan
waktu serta penuh kesabaran membimbing dan menuntun penulis dalam

menyelesaikan tulisan skripsi ini.

Kedua, RP. Yanuarius Lobo, SVD yang sudah bersedia memperbaiki dan

menguji tulisan skripsi ini.

Ketiga, Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret yang telah
menyediakan kediaman yang nyaman, cinta yang tak terbatas dan dukungan tanpa
usai bagi penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Penulis yakin bahwa cinta yang
sama juga akan senantiasa dialami penulis dalam setiap karya pelayanan di hari

selanjutnya.

Keempat, Bapak, Ibu, saudara dan saudari para informan atas waktu,
tempat dan kesediaan yang tulus untuk diwawancarai penulis. Berkat kerendahan
dan ketulusan hati para informan dalam berbagi informasi, penulis mendapat data,

menganalisisnya, merumuskannya, serta menghasilkan tulisan ini dengan baik.
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menerima penulis untuk menempuh dan memperdalam ilmu pengetahuan dan
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penulis menyelesaikan tulisan skripsi ini.
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ABSTRAK

Ferdinandus Ta’a, 19.75.6568, Relevansi Nilai dan Makna Ritus Zaba
Ngi’i bagi Masyarakat Dhawe. Skripsi. Progaram Studi Filsafat, Institut Filsafat
Dan Teknologi Kreatif Ledaleo.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan secara singkat tentang
kondisi goegrafis, demografis, sistem kepercayaan, dan kehidupan sosial budaya
dari masyarakat Dhawe. (2) Untuk mendeskripsikan secara rinci bentuk
penyelenggraan upacara zaba ngi’i bagi kepentingan masyarakat luas dan
masyarakat setempat sebagai usaha agar tetap memahami dan mempertahankan
upacara tersebut, dan (3) Untuk menemukan, mendalami dan memahami
Relevansi Proses makna luhur nilai, dan manfaat dari upacara zaba ngi’i bagi
masyarakat adat Dhawe. .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian lapangan
dan kepustakaan. Dalam penelitan lapangan, penulis menggunakan metode
observasi secara singkat seperti mengadakan pengamatan, wawancara langsung
dan melalui telepon dengan para informan kunci (informant interviewing). Penulis
juga mengadakan pembicaraan yang tidak resmi (informand talk) atau obrolan-
obrolan biasa dengan para tetua adat dan tokoh-tokoh lain, yang memiliki
pengetahuan yang lebih baik seputar upacara zaba ngi’i. Sedangkan dalam
penelitian kepustakaan, penulis mencoba untuk mencari, mengumpulkan dan
membaca litelatur-litelatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini. Penulis juga
berusaha untuk memperoleh data-data tertulis khususnya yang berkaitan dengan
keadaan wilayah Dhawe.

Berdasarkan hasil penelitan penulis mendeskripsikan secara singkat tentang
sejarah kampung Dhawe, demografi dan latar belakang ekonomi masyarakat
Dhawe. Selain itu Penulis juga menjelaskan terperinci proses ritus zaba ngi’i dari
tahap persiapan awal sampai dengan tahap penutup. Ritus zaba ngi’i merupakan
masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa secara adat, dan
sebagai hak dan kewajibannya sebagai masyarakat ada budaya. Upacara zaba
ngi’i hasil warisan para leluhur dan dilakukan secara turun-temurun dari generasi
ke generasi. Ritus zaba ngi’i memiliki nilai dan makna seperti: nilai kebersamaan,
nilai smbol, nilai warisan, nilai identitas, nilai media komunikasi nilai religius,
nilai kesenian, nilai kekerabatan, nilai moral, nilai intelektual dan nilai
pengetahuan.

Kata Kunci: Zaba Ngi’i, Proses, Makna, Nilai Budaya, dan Masyarakat
Dhawe.



ABSTRACT

Ferdinandus Ta'a, 19.75.6568. The Relevance of The Value and The
Significance of The Zaba Ngi’i Rite for The Society of Dhawe. Undergraduate
Thesis. Program Study of Philosophy, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology.

The aims of this research are (1) to briefly describe the geographic, demographic,
belief system, and socio-cultural conditions of the Dhawe people. (2) To describe
in terms of the implementation of the zaba ngi'i rite for the benefit of the wider
community and the local community as an effort to continue to understand and
maintain the ceremony, and (3) To find, explore and understand the Relevance of
the process, the noble meanings, the values, and the benefits of the zaba ngi'i Rite
for the indigenous people of Dhawe.

The methods used in this study are the literature research method and the field
research method. In field research, the author used short observation methods such
as conducting observations, direct and telephone interviews with key informants
(informant interviewing). The author also holds informal conversations
(informal talk) or regular chats with traditional elders and other figures, who have
better knowledge about the zaba ngi'i rite. While in lterature research, the author
tries to find, collect and read literatures related to the theme of this study. The
author also tries to obtain written data, especially those relating to the state of the
Dhawe area.

Based on the results of the research, the author briefly describes the
history of the village of Dhawe, the demographics and economic background of
the Dhawe people. In addition, the author also explains the detailed process of the
zaba ngi’i rite from the initial preparation stage to the closing stage. zaba ngi’i is
a rite which marks the transition from childhood to adulthood according to
custom. It is a right and an obligation for a member of Dhawe cultural
community. Zaba ngi'i Rite is inherited and passed down from generation to
generation. The zaba ngi'i rite has values and meanings such as: togetherness
values, symbol values, heritage values, identity values, religious values, artistic
values, kinship values, moral values, intellectual values and educational values.

Keywords: Zaba Ngi'i, Rite Process, Meaning, Cultural Value, and Dhawe
Community.
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